BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Pada Penelitian yang telah dilaksanakan mulai dari tahap awal hingga tahap

akhir menghasilkan data-data pengujian yang telah melalui proses analisis.

Berdasarkan hasil tersebut, diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat pengaruh variasi arus pengelasan
terhadap nilai kekuatan tarik, pada variasi arus 90 A memperoleh nilai rata-
rata kekuatan tegangan tarik 392,97 N/mm?, reganganya 14% dan modulus
elastisitasya 2845,66 N/mm?. Pada variasi arus 100 A memperoleh nilai rata-
rata kekuatan tegangan tarik sebesar 420,98 N/mm?, reganganya 21% dan
modulus elastisitasya 2014,57 N/mm?. Pada variasi arus 110°A memperoleh
nilai rata-rata kekuatan tegangan tarik sebesar 433,59 N/mm?, reganganya
25% dan modulus elastisitasya 1770,08 N/mm?. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin tinggi arus yang digunakan terdapat pengaruh signifikan
terhadap kekuatan tarik material. Arus 110 A memberikan kekuatan tarik
terbaik dibandingkan dengan arus 90 A dan 100 A.

Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat pengaruh signifikan terhadap
struktur mikro sambungan las baja ST 37. Arus rendah 90 A menghasilkan
struktur mikro yang didominasi oleh ferrit dan perlit dengan ukuran butir
yang relatif kasar dan distribusi tidak merata, serta hanya sedikit terbentuk
acicular ferrite, hal ini menyebabkan hasil lasan rentan terhadap patahan
getas. Pada arus 100 A, terjadi peningkatan jumlah acicular ferrite di area
weld metal, menandakan struktur mikro mulai membaik yang menghasilkan
patahan semi-ulet. Arus 110 A menghasilkan struktur mikro terbaik dengan
distribusi acicular ferrite yang dominan dan merata, ukuran butir yang lebih
halus, serta fusi logam yang optimal yang menghasilkan patahan ulet. Hal
ini menunjukkan bahwa semakin besar arus yang digunakan, semakin baik
kualitas struktur mikro yang terbentuk, di mana arus 110 A dinilai sebagai
arus paling optimal untuk menghasilkan kekuatan dan keuletan material

yang tinggi pada sambungan las.
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3. Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat pengaruh variasi arus pengelasan

terhadap nilai kekuatan bending, pada arus 90 A memiliki nilai rata-rata uji
bending 1480,7 N/mm?, arus 100 A memiliki nilai rata-rata uji bending
1529,58 N/mm? dan arus 110 A memiliki nilai rata-rata uji bending 1657,75
N/mm?. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi arus yang digunakan
terdapat pengaruh signifikan terhadap kekuatan bending material. Arus 110
A memberikan kekuatan bending terbaik dibandingkan dengan arus 90 A
dan 100 A.

5.2 Saran

Pada penelitian pengaruh variasi arus pengelasan pengelasan SMAW

terhadap kekuatan tarik dan bending sambungan las baja ST 37 dengan elektroda

E7016 saran yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut:

1.

Pada pengelasan Paddock menggunakan baja ST 37 dengan elektroda
E7016 disarankan menggunakan arus 110 A agar hasil pengelasan optimal.
Pada penelitian selanjutnya disarankan dengan variasi jenis elektroda
pengelasan SMAW lainnya yang digunakan pada baja karbon rendah serta
kampuh, - arus, dan ketebalan material yang berbeda schingga dapat
memberikan perbedaan yang signifikan serta melakukan pengujian

kekerasan (hardness test) dan uji impak.



